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ABSTRACT

Jessi Pirna. 08051182126018. Correlation Between Benthic Biota and Demersal
Fish Abundance Using Sondong (Scoop Nets) in Banyuasin Waters, South
Sumatra.

(Supervisors: Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi and Dr. Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si)

Banyuasin waters, an estuarine area, possess high potential in supporting benthic
biota and demersal fish. The ecological relationship between these two components
is crucial in the aquatic food web. This study aimed to analyze the correlation
between abiotic parameters, benthic biota, and demersal fish abundance using
scoop nets (sondong) in Banyuasin waters. Benthic biota plays a vital role as a food
source for demersal fish and is significantly influenced by abiotic factors.
Oceanographic parameter measurements generally indicated water conditions that
met quality standards. The research period coincided with a lean season, which
affected the catch. Benthic biota characteristics were dominated by Crustacea
(99.81%), especially TB shrimp (Metapenaeus monoceros), indicating a productive
but unbalanced community with low diversity. Analysis of demersal fish stomach
contents confirmed a benthic carnivorous diet, with shrimp and crab claws as
primary food sources. The scoop net catches comprised 36 species with a total of
3,549 individuals and an abundance of 2,535,000 ind/km?. Although the main catch
was dominated by TB shrimp, the proportion of bycatch (Johnius carouna) and
discards (jellyfish, hermit crabs) was considerably high, indicating low fishing gear
selectivity. Principal Component Analysis (PCA) revealed a positive correlation
between dissolved oxygen (DO) and current with the abundance and diversity of
demersal fish and benthic biota. Conversely, high temperature and salinity tended
to correlate negatively with diversity and species dominance. Benthic biota
abundance was proven to be directly correlated with demersal fish abundance as a
primary food source.

Keywords: Abiotic, Biotic, Demersal Fish, Scoop Net (Sondong), Banyuasin
Waters.
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ABSTRAK

Jessi Pirna. 08051182126018. Korelasi Antara Biota Bentik Terhadap
Kelimpahan lkan Demersal Menggunakan Alat Tangkap Sondong (Scoop
Nets) Di Perairan Banyuasin Sumatera Selatan

(Pembimbing: Prof Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si)

Perairan Banyuasin merupakan wilayah estuari yang memiliki potensi tinggi dalam
mendukung kehidupan biota bentik dan ikan demersal. Hubungan ekologis antara
keduanya penting dalam rantai makanan dasar perairan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis korelasi antara parameter abiotik, biota bentik, dan kelimpahan ikan
demersal menggunakan alat tangkap sondong di Perairan Banyuasin. Penelitian
dilakukan pada bulan November hingga Desember 2024 dengan tujuh trip
pengamatan. Hasil penelitian parameter oseanografi menunjukkan kondisi perairan
yang umumnya memenuhi baku mutu. Karakteristik biota bentik didominasi oleh
Crustacea (99.81%), terutama udang TB (Metapenaeus monoceros), menunjukkan
komunitas yang produktif namun kurang seimbang dengan keanekaragaman rendah.
Analisis isi perut ikan demersal mengkonfirmasi pola makan karnivora bentik, dengan
udang dan capit kepiting sebagai makanan utama. Hasil tangkapan sondong mencakup
36 spesies dengan total 3.549 individu dan kelimpahan 2.535.000 ind/km2.
Meskipun main catch didominasi udang TB, proporsi by catch (ikan gulama)
dan discard (ubur-ubur, kelomang) cukup tinggi, mengindikasikan selektivitas alat
tangkap yang rendah. Analisis Principal Component Analysis (PCA) mengungkapkan
korelasi positif antara oksigen terlarut (DO) dan arus dengan kelimpahan serta
keanekaragaman ikan demersal dan biota bentik. Sebaliknya, suhu dan salinitas tinggi
cenderung berkorelasi negatif dengan keanekaragaman dan dominansi spesies.
Kelimpahan biota bentik terbukti berkorelasi langsung dengan kelimpahan ikan
demersal sebagai sumber makanan utama. Penelitian ini menyimpulkan adanya
korelasi signifikan antara parameter abiotik, biota bentik, dan ikan demersal di perairan
Banyuasin.

Kata kunci: Abiotik, Biotik, Ikan Demersal, Scoop Net (Sondong), Perairan

Banyuasin.
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RINGKASAN

Jessi Pirna. 08051182126018. Korelasi Antara Biota Bentik Terhadap
Kelimpahan lkan Demersal Menggunakan Alat Tangkap Sondong (Scoop
Nets) Di Perairan Banyuasin Sumatera Selatan

(Pembimbing: Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr.Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si)

Perairan Banyuasin, sebagai wilayah estuari yang produktif, memiliki peran
penting dalam mendukung kehidupan biota bentik dan ikan demersal. Aktivitas manusia
dan fluktuasi lingkungan dapat memengaruhi keseimbangan ekosistem, khususnya biota
bentik yang menjadi sumber pakan utama ikan demersal. Penelitian sebelumnya belum
secara khusus mengkaji keterkaitan langsung antara biota bentik dan kelimpahan ikan
demersal menggunakan alat tangkap sondong. Tujuan penelitian adalah menganalisis
faktor lingkungan (abiotik) dasar perairan di fishing ground sondong. Menganalisis
karakteristik biotik dasar perairan di fishing ground sondong. Menganalisis hasil
tangkapan di fishing ground sondong. Menganalisis korelasi antara abiotik, biotik, dan
ikan demersal di fishing ground sondong.

Hasil penelitian Suhu berkisar 27,21-29,08°C (rata-rata 28,27°C), masih dalam
kisaran optimum. pH berkisar 6,16-7,22 (rata-rata 6,81), cenderung agak asam namun
masih dapat ditoleransi. DO berkisar 5,10-7,09 mg/L (rata-rata 6,09 mg/L), melebihi
ambang batas minimum. Salinitas berkisar 20,63-28,31 ppt (rata-rata 26,57 ppt), di
bawah baku mutu biota laut, mengindikasikan karakteristik estuari. Kecepatan arus
berkisar 0,17-0,29 m/s (rata-rata 0,23 m/s), stabil dan mendukung habitat ikan demersal.

Hasil Penelitian Karekteristik biota didominasi oleh kelas Crustacea (99,81%),
dengan Polychaeta hanya 0,19%. Spesies dominan adalah Metapenaeus
monoceros (udang TB) dengan 1.360 individu (63,40%) dan Penaeus
merguiensis (udang burung) dengan 552 individu (25,73%). Indeks keanekaragaman
(H") biota bentik mayoritas rendah (0,34-1,20), keseragaman (E) rendah (0,10-0,34), dan
dominansi (C) sedang hingga tinggi (0,34-0,73). Ini menunjukkan komunitas bentik
berada dalam tekanan lingkungan. Jenis makanan utama adalah udang (32,27%) dan
capit kepiting (66,91%), menunjukkan ikan demersal bersifat karnivora bentik. Ikan
kecil hanya (0,83%).

Hasil penelitian hasil tangkapan Total 36 spesies, 3.549 individu, dan berat total
102,30 kg. Total kelimpahan mencapai 2535000 ind/km2. Komposisi Berdasarkan
Kelompok Crustacea (60,38%), Pisces (36,07%), dan kelompok lain (<1%). Komposisi
main Catch (55%) dominan Metapenaeus monoceros (69,50%) dan Penaeus
merguiensis (28,21%). By Catch (36%) dominan Johnius carouna (68,38%).
Discard (9%) dominan Aurelia aurita (33,94%) dan Parapaguridae sp (33,03%).
Indeks keanekaragaman (H") rendah hingga sedang (0,55-2,20), keseragaman (E)
rendah hingga sedang (0,15-0,62) dan dominansi (C) sedang hingga tinggi (0,13-0.78).

Hasil analisis hubungan abiotik, biotik dan ikan demersal di fishing ground
sondong menggunakan PCA, pada total kelimpahan ikan demersal dan biota bentik
berkorelasi positif, didukung olen pH yang stabil. DO dan arus berkorelasi positif,
mendukung keberlangsungan komunitas perairan. Suhu dan salinitas tinggi cenderung
berkorelasi negatif dengan keanekaragaman dan menyebabkan dominansi spesies
toleran. Arus yang relatif stabil mendukung kestabilan komunitas bentik. Jadi parameter
abiotik, biotik dan ikan demersal di perairan fishing ground sondong terbukti saling
berkorelasi.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Muara sungai yang juga dikenal sebagai area estuari adalah lokasi terakhir
dari gerakan arus sungai yang langsung berada di sebelah laut (Komberem et al.
2022). Estuari adalah area pesisir semi-tertutup yang memiliki akses bebas ke laut
terbuka yang dikategorikan sebagai perairan umum yang terletak di atas garis
pasang terendah menuju daratan (Nurfiarini et al. 2015). Menurut Tampubolon et
al. (2018), daerah muara sangat produktif dalam mendukung berbagai bentuk
kehidupan ikan, termasuk pemijahan, mencari makan, dan tempat migrasi ikan.
Salah satu aspek penting dari ekosistem perairan muara adalah hubungan yang erat
antara biota bentik dan komunitas ikan demersal yang menghuni area tersebut.
Menurut Lestari et al. (2021), muara sungai digunakan untuk transportasi
dan penangkapan ikan, termasuk penangkapan udang dan ikan demersal.
Keseimbangan ekosistem, terutama biota bentik akan terpengaruh oleh
meningkatnya aktivitas manusia di wilayah ini. Biota bentik, khususnya sebagai
sumber makanan alami bagi ikan demersal, sangat penting untuk pembentukan
komunitas dasar yang merupakan bagian dari rantai makanan di lingkungan estuari.
Biota bentik mencakup berbagai jenis organisme seperti moluska, krustasea, dan
annelida, yang hidup dan berkembang di dasar perairan. Komposisi dan kelimpahan
biota bentik sangat dipengaruhi oleh parameter lingkungan seperti suhu, salinitas,
kandungan oksigen terlarut (DO), dan jenis substrat dasar (Fourqurean et al. 2012).
Menurut (Junaidi dan Iskandar, 2020), biota bentik tidak hanya
mencerminkan kondisi ekologi perairan, tetapi juga menjadi indikator penting
dalam menilai stabilitas dan produktivitas suatu ekosistem perairan. Menurut
Dittmann (2002), menegaskan bahwa biota bentik berperan penting dalam
mendukung produktivitas sekunder, karena mereka turut andil dalam daur ulang
nutrien dan menyediakan sumber makanan bagi predator tingkat trofik lebih tinggi.
Dalam ekosistem muara seperti Perairan Banyuasin, ketergantungan ikan
demersal terhadap keberadaan biota bentik sangat besar, karena ikan-ikan tersebut
cenderung mendiami dasar perairan yang menyediakan pakan alami melimpah dan
tempat berlindung. Oleh karena itu, perubahan komposisi atau penurunan

kelimpahan biota bentik akibat tekanan lingkungan atau aktivitas manusia akan
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secara langsung berdampak pada populasi ikan demersal yang tertangkap oleh alat
seperti sondong.

Perikanan demersal merupakan komponen kunci dalam ekosistem yang
berperan menjaga fungsi ekologis fungsi ekosistem (Mote, 2017), Faktor
lingkungan yang akan menyebabkan persaingan untuk setiap spesies memiliki
dampak signifikan terhadap kelimpahan ikan demersal dalam suatu populasi
(Hossain et al. 2012). Komunitas ikan demersal di perairan Banyuasin telah
mengalami perubahan baik dalam jenis spesies maupun kelimpahan, menurut
perbandingan dengan penelitian sebelumnya.

Fauziyah et al. (2012) menemukan 29 spesies ikan laut yang penting secara
ekonomi, 11 spesies ikan payau, dan dua spesies ikan sungai di wilayah ini,
sementara Prianto dan Aprianti (2012) menemukan 70 spesies ikan laut dan hanya
lima spesies ikan air tawar.Perbedaan ini mengindikasikan adanya fluktuasi
komposisi komunitas yang kemungkinan besar berkaitan dengan dinamika
lingkungan dan ketersediaan pakan bentik. Namun demikian, penelitian tersebut
belum secara khusus mengkaji keterkaitan langsung antara biota bentik dan
kelimpahan ikan demersal, terutama dengan menggunakan alat tangkap sondong
yang di operasikan di dasar perairan.

Menurut penelitian Aquino et al. (2012), mengenai habitat bentik di muara,
bahwa habitat bentik di perairan muara juga sangat rentan terhadap dampak
aktivitas manusia. Pembangunan infrastruktur pesisir, pencemaran dari limbah
menjadi beberapa faktor yang dapat menyebabkan degradasi habitat. Selain itu,
fluktuasi salinitas akibat perubahan iklim juga menjadi ancaman bagi
keseimbangan ekosistem. Data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (2022), menunjukkan bahwa lebih dari 50% habitat bentik di perairan
muara mengalami penurunan kualitas akibat pencemaran dan perubahan iklim.

Sumber daya demersal, termasuk udang, memiliki adaptasi yang baik
terhadap lingkungan dasar dan sering dijadikan komoditas penting dalam industri
perikanan (Aoyama, 1973), Perairan Banyuasin memiliki potensi sumber daya
perikanan demersal yang besar, dengan dasar perairan yang tersedimentasi oleh
lumpur pada kedalaman 0-25 meter (Rosalina, 2008), Hal ini mendorong
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masyarakat setempat untuk memanfaatkan berbagai alat tangkap seperti scoop nets,
bottom gill nets, dan trammel nets.

Menurut Rachmahwati et al. (2021), menyatakan bahwa kualitas air adalah
salah satu faktor lingkungan yang paling kritis dalam mendukung kehidupan ikan
dan produktivitas perikanan. Parameter kualitas air seperti suhu, salinitas, pH, dan
kandungan oksigen terlarut (DO) berpengaruh langsung terhadap kesehatan
ekosistem perairan. Kualitas air yang baik memungkinkan ikan untuk tumbuh
dengan optimal dan berkembang biak.

Ekosistem perairan memiliki peran penting dalam mendukung kehidupan
berbagai jenis organisme, baik yang berada di dasar perairan (bentik) maupun yang
hidup di sekitar dasar (demersal). Salah satu ekosistem perairan yang berpotensi
besar dalam menunjang kehidupan organisme bentik dan demersal adalah perairan
Banyuasin di Sumatera Selatan. Wilayah ini memiliki keragaman habitat dasar
perairan yang unik, seperti struktur sedimen dan faktor lingkungan abiotik lainnya
yang dapat memengaruhi kelimpahan dan distribusi organisme, termasuk ikan
demersal yang sering menjadi target tangkapan nelayan.

Meskipun beberapa studi telah menyatakan bahwa pentingnya kualitas air
dan struktur dasar perairan terhadap komunitas ikan (Rachmahwati et al. 2021),
masih terdapat kesenjangan informasi mengenai korelasi antara parameter abiotik,
biota bentik, dan hasil tangkapan ikan demersal di daerah estuari seperti di Perairan
Banyuasin. Celah inilah yang menjadi urgensi bagi penelitian ini untuk dilakukan,
dengan mengamati parameter abiotik (seperti DO, suhu, salinitas, pH dan kecepatan
arus), komposisi biota bentik, dan hasil tangkapan ikan demersal secara bersamaan.

Selain itu, pemahaman mengenai hubungan antara biota bentik dan ikan
demersal juga penting dalam rangka perikanan berkelanjutan. Hal ini sejalan
dengan pandangan Hossain et al. (2012), bahwa kelimpahan komunitas ikan
demersal sangat dipengaruhi oleh interaksi antar spesies dan kondisi lingkungan
yang pada akhirnya menentukan struktur komunitas dan produktivitas tangkapan.
Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara komprehensif hubungan antara
faktor abiotik, biotik, dan kelimpahan ikan demersal di wilayah fishing ground
sondong di Perairan Banyuasin sebagai dasar pengelolaan perikanan berkelanjutan.



1.2 Rumusan Masalah
Dengan berbagai sumber daya perikanan yang melimpah, perairan
Banyuasin sangat produktif dalam hal produksi komoditas ikan tangkapan.
Kelimpahan sumber daya ikan dipengaruhi oleh sejumlah kondisi lingkungan biotik
dan abiotik, serta ciri-ciri biota bentik di perairan ini. Oleh karena itu, dibutuhkan
lebih banyak penelitian untuk menentukan bagaimana parameter-parameter ini
berkaitan dengan tangkapan ikan demersal. Penjelasan ini mengarah pada rumusan
masalah berikut:
1. Apa pengaruh faktor lingkungan (abiotik) dasar perairan di fishing ground
sondong?
2. Bagaimana karakteristik biotik di Perairan fishing ground sondong?
3. Bagaimana hasil tangkapan di Perairan fishing ground sondong?
4. Bagaimana korelasi antara abiotik, biotik, dan ikan demersal di Perairan fishing
ground sondong?
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian




1.3 Tujuan
1. Menganalisis faktor lingkungan (abiotik) dasar perairan di Perairan fishing
ground sondong
2. Menganalisis karakteristik biotik dasar perairan di Perairan fishing ground
Sondong
3. Menganalisis hasil tangkapan di Perairan fishing ground sondong
4. Menganalisis korelasi antara abiotik, biotik, dan ikan demersal di Perairan

fishing ground sondong

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada instansi
pengelolaan pemerintahan setempat seperti DKP Banyuasin dan Kementerian
Kelautan dan Perikanan, terkait potensi sumber daya perikanan demersal,
kelimpahan sumber daya perikanan tangkap serta pengaruh kondisi lingkungan di
perairan Banyuasin. Diharapkan dapat menjadi data dasar pengelolaan perikanan

demersal sehingga bisa diperoleh pengelolaan sumber daya yang lebih baik lagi.
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